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ABSTRAK 

Tesis dengan judul “Makna Filosofis Pernikahan Lusan Jilu Desa Kendal 

Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung” ditulis oleh Nurhayati NIM. 

1880507230008 Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Tulungagung, pembimbing Prof. Dr. H. Teguh, M. 

Ag., dan Prof. Dr. H. Syamsun Niam, M. Ag.   

Kata kunci: Makna Filosofis, Pernikahan Lusan Jilu.  

Kepercayaan yang masih dianut masyarakat Jawa hingga saat ini salah 

satunya adalah larangan pernikahan Lusan jilu. Menurut adat, lusan berarti 

pernikahan anak ketelu dan anak sepisan (anak Ketiga dan anak pertama). 

Keyakinan dari larangan ini jika dilanggar akan menyebabkan datangnya musibah. 

Munculnya larangan pernikahan lusan tidak diketahui secara pasti waktu 

kemunculannya namun tradisi ini sudah ada sejak nenek moyang. Konsekuensi jika 

masyarakat melaksanakan pernikahan lusan akan menjadi buah bibir di 

lingkungannya. Dalam hal ini ada beberapa calon atau pasangan pemuda gagal 

menikah atau mungkin tidak mendapatkan restu dari kedua orang tua karena lusan 

ini, mereka (laki-laki dan perempuan) sudah menjalin hubungan atau berkomitmen 

untuk berumah tangga tetapi tidak bisa melanjutkan ke jenjang berikutnya karena 

lusan jilu ini. Mereka memilih untuk tidak melanjutkan hubungan mereka karena 

takut akan hal-hal yang tidak diinginkan terjadi kepada keluarga baik itu keluarga 

laki-laki atau perempuan.  

Tujuan penelitian adalah 1) untuk menemukan makna ontologi yang 

memengaruhi larangan pernikahan lusan jilu di Desa Kendal Kecamatan Gondang 

Kabupaten Tulungagung, 2) Untuk mendeskripsikan makna epistemologi 

pernikahan lusan jilu di Desa Kendal Kecamatan Gondang Kabupaten 

Tulungagung, 3) Untuk memaparkan makna aksiologi pernikahan lusan jilu di Desa 

Kendal Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung.  

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, dengan jenis 

penelitian field research. Lokasi penelitian yaitu di Desa Kendal Kecamatan 

Gondang Kabupaten Tulungagung. Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini: 

Wawancara mendalam, Observasi Partisipan, dan Dokumentasi. Analisis data pada 

penelitian ini yaitu Reduksi data, Kondensasi data, Penyajian data dan Menarik 

Kesimpulan.  

Hasil penelitian ini meliputi menunjukkan bahwa 1) Pernikahan lusan jilu 

adalah pernikahan antara anak laki-laki pertama dan anak perempuan ke tiga 

maupun sebaliknya. 2). Masyarakat Desa Kendal percaya bahwa pernikahan lusan 

jilu adalah pernikahan yang membawa musibah baik kepada pasangan dan orang 

tua antara laki-laki dan perempuan. Pernikahan lusan jilu bisa disiasati dengan cara 

di karne atau di pek. 3). Makna aksiologi dalam pernikahan lusan jilu dari ke empat 

hierarki yaitu nilai menyenangkan dan tidak menyenangkan, nilai vital, nilai 

spiritual atau nilai estetis dan nilai spiritual atau religius. nilai menyenangkan dan 

tidak menyenangkan bisa menjadi kontribusi dalam pernikahan lusan jilu Desa 

Kendal. Dan nilai kesejahteraan juga bisa memberikan kontribusi dan memberikan 

nilai-nilai positif dalam pernikahan lusan jilu. Pada nilai vital tidak ada kontribusi 
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dalam pernikahan lusan jilu. Dan pada nilai spiritual atau religius nilai ini harus ada 

dalam setiap individu dan masyarakat Desa Kendal. Karena nilai spiritual atau 

religius memberikan kontribusi positif pada pernikahan lusan jilu Desa Kendal 

Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung.  
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ABSTRACT 

The thesis entitled “Philosophical Meaning of Lusan Jilu Marriage in Kendal 

Village, Gondang District, Tulungagung Regency” was written by Nurhayati 

NIM. 1880507230008 Postgraduate Study Program of Islamic Creed and 

Philosophy, State Islamic University of Tulungagung, supervisors Prof. Dr. 

H. Teguh, M. Ag., and Prof. Dr. H. Syamsun Niam, M. Ag. 

Keywords: Philosophical Meaning, Lusan Jilu Marriage.  

One of the beliefs that is still held by the Javanese people today is the 

prohibition of Lusan jilu marriage. According to custom, lusan means the marriage 

of anak ketelu and anak sepisan (the third child and the first child). The belief of 

this prohibition if violated will cause a disaster. The emergence of the prohibition 

of lusan marriage is not known for sure when it appeared, but this tradition has 

existed since our ancestors. The consequences if people carry out lusan marriages 

will be the talk of the town. In this case, there are several prospective or young 

couples who fail to marry or may not get the blessing of both parents because of 

this lusan, they (men and women) have been in a relationship or committed to 

getting married but cannot continue to the next level because of this lusan jilu They 

choose not to continue their relationship because they are afraid of unwanted things 

happening to the family, both the man's and the woman's family.  

The purpose of this study is 1) to find the ontological meaning that influences 

the prohibition of lusan jilu marriage in Kendal Village, Gondang District, 

Tulungagung Regency, 2) to describe the epistemological meaning of lusan jilu 

marriage in Kendal Village, Gondang District, Tulungagung Regency, 3) to explain 

the axiological meaning of lusan jilu marriage in Kendal Village, Gondang District, 

Tulungagung Regency.  

If this prohibition is violated, it will cause a disaster. The emergence of the 

prohibition of lusan marriage is not known for sure when it appeared, but this 

tradition has existed since our ancestors. The consequences if people carry out lusan 

marriages will be the talk of the town in their environment. In this case, there are 

several prospective or young couples who fail to get married or may not get the 

blessing of both parents because of this lusan, they (men and women) have been in 

a relationship or committed to getting married but cannot continue to the next level 

because of this lusan jilu.  

The research used is qualitative research, with the type of field research. The 

location of the research is in Kendal Village, Gondang District, Tulungagung 

Regency. Data collection techniques in this study: In-depth interviews, Participant 

Observation, and Documentation. Data analysis in this study is Data reduction, Data 

condensation, Data presentation and Drawing conclusions.  

The results of this study include showing that 1) Lusan jilu marriage is a 

marriage between the first son and the third daughter or vice versa. 2). The Kendal 

Village community believes that lusan jilu marriage is a marriage that brings 

disaster to both the couple and the parents of the man and woman. Lusan jilu 

marriage can be overcome by being karne or pek. 3). The axiological meaning of 

lusan jilu marriage from the four hierarchies, namely pleasant and unpleasant 
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values, vital values, spiritual values or aesthetic values and spiritual or religious 

values. pleasant and unpleasant values can be a contribution to the lusan jilu 

marriage in Kendal Village. And the welfare value can also contribute and provide 

positive values in the lusan jilu marriage. In vital values, there is no contribution in 

the lusan jilu marriage. And in spiritual or religious values, this value must exist in 

every individual and society in Kendal Village. Because spiritual or religious values 

make a positive contribution to the lusan jilu marriage in Kendal Village, Gondang 

District, Tulungagung Regency. 
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 الملخص

كُندال،ُمقاطعةُغوندانغ،ُمقاطعةُُأُ  عدّتُأطروحةُبعنوانُ"المعنىُالفلسفيُلزواجُلوسانُجيلوُفيُقرية
ُُ نيم. نورهاياتيُ قِبلُ منُ في1880507230008ُُُُتولونغاغونغ"ُ العلياُ الدراساتُ برنامجُ

اُلدكتورُ اُلأستاذ اُلحكومية،ُبإشراف اُلإسلامية تُولونغاغونغ اُلإسلامية،ُجامعة العقيدةُوالفلسفة
هـ.ُتيجوه،ُالحاصلُعلىُماجستيرُفيُالآداب،ُوالأستاذُالدكتورُهـ.ُصيامسونُنيام،ُالحاصلُُ

 علىُماجستيرُفيُالآدابُ.

 المعنىُالفلسفي،ُزواجُلوسانُجيلوُ.ُالكلمات المفتاحية:

اليومُتحريمُزواجُ"لوسانُجيلو".ُ الشعبُالجاويُيؤمنُبهاُحتىُ التيُلاُيزالُ المعتقداتُ منُ
كُيتيلو"ُو"أناكُسيبيسان"ُ)الطفلُالثالثُوالطفلُالأول(.ُُ ووفقًاُللعرف،ُيعنيُ"لوسان"ُزواجُ"أناك

كُارثة.ُلاُي عرفُعلىُوجهُاليقينُمتىُظهرُتحريمُزواج "لوسان"،ُُُإنُانتهاكُهذاُالاعتقادُسيؤديُإلى
ولكنُهذاُالتقليدُموجودُمنذُأسلافنا.ُستكونُعواقبُزواجُ"لوسان"ُحديثُالمدينةُفيُبيئتهم.ُفيُ
هذهُالحالة،ُهناكُالعديدُمنُالأزواجُالمحتملينُأوُالشبابُالذينُيفشلونُفيُالزواجُأوُقدُلاُيحصلونُ

كُلاُالوالدينُبسببُهذاُ"لوسان"،ُفهمُ)رجالًاُونساءً(كُا نواُفيُعلاقةُأوُملتزمينُبالزواجُُعلىُمباركة
مواصلةُُ عدمُ يختارونُ جيلو".ُ "لوسانُ هذاُ بسببُ التاليُ المستوىُ فيُ الاستمرارُ يمكنهمُ لاُ ولكنُ
كُانتُعائلةُالرجلُأوُالمرأة.ُ علاقتهمُلأنهمُيخشونُحدوثُأشياءُغيرُمرغوبُفيهاُللعائلة،ُسواء

الدراسةُهيُُ 1ُُأهدافُ يؤثر الذيُ الوجوديُ المعنىُ إيجادُ قريةُُ(ُ جيلوُفيُ لوسانُ زواجُ علىُحظرُ
(ُوصفُالمعنىُالمعرفيُلزواجُلوسانُجيلوُفيُقرية2ُكيندال،ُمنطقةُجوندانج،ُمقاطعةُتولونجاجونج،ُ
(ُشرحُالمعنىُالقيميُلزواجُلوسانُجيلوُفيُقرية3ُُكيندال،ُمنطقةُجوندانج،ُمقاطعةُتولونجاجونج،ُُ
 كيندال،ُمنطقةُجوندانج،ُمقاطعةُتولونجاجونجُ.

كُيندال،ُ قرية البحثُفيُ موقعُ يقعُ ميداني.ُ وهوُبحثُ نوعي،ُ هوُبحثُ المستخدمُ البحثُ
مقاطعةُغوندانغ،ُمقاطعةُتولونغاغونغ.ُأساليبُجمعُالبياناتُفيُهذهُالدراسة:ُالمقابلاتُالمعمقة،ُُ

اُلبيانات،ُوُ اُختزال فُيشمل اُلدراسة، اُلبياناتُفيُهذه أُماُتحليل بالمشاركة،ُوالتوثيق. تكثيفها،ُُوالملاحظة
 .وعرضها،ُواستخلاصُالنتائج

(ُزواجُلوسانُجيلوُهوُزواجُبينُالابنُالأولُوالابنة1ُتتضمنُنتائجُهذهُالدراسةُإظهارُأنُ
كُيندالُأنُزواجُلوسانُجيلوُهوُزواجُيجلبكُارثةُلكلُمن2ُُالثالثةُأوُالعكس.ُُ (.ُيعتقدُمجتمعُقرية
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كُارنيُأوُبيك.ُُ كُونه الزوجينُووالديُالرجلُوالمرأة.ُيمكنُالتغلبُعلىُزواجُلوسانُجيلوُمنُخلال
(.ُالمعنىُالقيميُلزواجُلوسانُجيلوُمنُالتسلسلاتُالهرميةُالأربعة،ُوهيُالقيمُالسارةُوغيرُالسارة،3ُ

ية.ُيمكنُأنُتكونُالقيمُالسارةُُوالقيمُالحيوية،ُوالقيمُالروحيةُأوُالقيمُالجماليةُوالقيمُالروحيةُأوُالدين
كُيندال.ُويمكنُأنُتساهمُقيمةُالرفاهيةُأيضًاُفيُُ وغيرُالسارةُمساهمةُفيُزواجُلوسانُجيلوُفيُقرية
توفيرُقيمُإيجابيةُفيُزواجُلوسانُجيلو.ُفيُالقيمُالحيوية،ُلاُتوجدُمساهمةُفيُزواجُلوسانُجيلو.ُوفيُ

كُيندال.ُلأنُالقيمُالقيمُالروحيةُأوُالدينية،ُيجبُأنُتوجدُه كُلُفردُومجتمعُفيُقرية ذهُالقيمةُفي
منطقةُجوندانج،ُ كُيندال،ُ قرية لوسانُجيلوُفيُ زواجُ إيجابيُفيُ تساهمُبشكلُ الدينيةُ أوُ الروحيةُ

 مقاطعةُتولونجاجونجُ.
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




